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Abstrak
 

Tujuan: Membahas perhitungan Tingkat Utilisasi Radioterapi optimal (TURo), aktual (TURa) serta

kebutuhan tidak terpenuhi (kesenjangan) antar keduanya untuk kanker serviks dan ovarium di Indonesia.

Metodologi: Studi deskriptif desain potong lintang, metode total sampling dengan mengambil data sekunder

dari registrasi kanker dan/atau rekam medis internal RS partisipan yang memiliki pusat radioterapi di

Indonesia tahun 2019. Hasil: Dari 33 RS partisipan total data kanker serviks dan ovarium adalah 4937 dan

1583. Rata-rata pasien berusia 48-52 tahun (7-91 tahun). Domisili pasien sebagian besar dari Pulau Jawa.

Stadium III adalah yang terbanyak untuk kedua kanker serviks (39,4%) dan ovarium (20,8%). Tatalaksana

kanker serviks didominasi oleh radioterapi saja dan radioterapi-kemoterapi (28,5% dan 27,4%), sementara

kanker ovarium terbanyak adalah kemoterapi-pembedahan (43,8%). Nilai TURo, TURa, dan kebutuhan

tidak terpenuhi untuk kanker serviks yaitu 97,2% (90,9-97,4%), 61,24%, dan 36,7% (32,62-37,13%) dan

untuk kanker ovarium 1,89% (1,39-4,60%), 4,83%, dan -155,56% (-247,48%-(-5)%). Kesimpulan: TUR

masih memiliki kesenjangan yang cukup besar antara aktual dan optimal pada kanker serviks. Sebaliknya,

kanker ovarium terkesan adanya utilisasi berlebihan namun kesenjangan terlihat pada eskalasi cakupan yang

lebih luas. Diperlukan usaha peningkatan aktualisasi TUR mendekati nilai optimalnya. Faktor-faktor yang

mempengaruhi TUR harus dieksplorasi secara universal meliputi segi pasien, klinisi dan sistem kesehatan.

......Purpose: To discuss the calculation of the optimal and actual Radiotherapy Utilization Rate (RURo and

RURa) and unmet need (gap) between the two RUR for cervical and ovarian cancer in Indonesia.

Methodology: This is a descriptive cross-sectional study with total sampling by taking secondary data from

cancer registry and/or medical records of participating hospitals with radiotherapy centers in Indonesia in

2019.

Results: Out of the 33 participating hospitals, the total data on cervical and ovarian cancer were 4937 and

1583. The mean age was 48-52 years old (7-91). Most of the patients were from Java Island. Stage III was

the most common for both cancers, 39.4% and 20.8%. The management of cervical cancer was dominated

by radiotherapy alone and radiotherapy-chemotherapy (28.5% and 27.4%), while ovarian cancer most were

chemotherapy-surgery (43.8%). RURo, RURa, and unmet needs for cervical cancer were 97.2% (90.9-

97.4%), 61.24% and 36.7% (32.62-37.13%) and for ovarian cancer were 1.89% (1.39-4.60%), 4.83%, and -

155.56% (-247.48%-(-5)%). Conclusion: RUR for cervical cancer still has a sizeable gap between actual and

optimal. On the other hand, ovarian cancer gives the impression of overutilization but the gap was seen

when escalating wider coverage. Efforts are needed to increase actualization rate close to its optimal value.

The factors that affect RUR should be explored universally including the patient, clinician and health system

aspects.
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